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Tingkat kekosmopolitan seseorang dalam suatu pengelolaan lahan akan 

dapat memaksimalkan hasil yang diperoleh. Kemitraan Konservasi berperan 

dalam pengelolaan kawasan konservasi dalam menjaga keseimbangan alam 

terutama kepentingan konservasi dan menjamin kehidupan dan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar kawasan konservasi. Anggota kemitraan mendapatkan 

manfaat salah satunya adalah hasil hutan nonkayu yang hanya dapat dilakukan 

oleh Pengumpul Terdaftar. Adanya kemitraan dapat memenuhi kebutuhan, 

meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian 

adalah mengidentifikasi jenis dan membandingkan nilai ekonomi HHBK, tingkat 

kosmopolitan anggota kemitraan konservasi terhadap tingkat keinovatifan petani, 

pengaruh keanggotaan kemitraan konservasi dan pengaruh kemitraan konservasi 

terhadap SDGs di Desa kemitraan Tahura WAR. Pengambilan sample dilakukan 

dengan metode stratified sampling dengan teknik random by accidental sampling. 

Kontribusi pendapatan dihitung dengan cara pendapatan dari hasil hutan bukan 

kayu dibagi dengan jumlah total pendapatan responden. Analisis statistika dalam 

penelitian ini menggunakan Analisis regresi logistic. Masyarakat anggota 
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kemitraan konservasi KTH Mekar Sari memiliki 16 jenis HHBK dengan nilai 

ekonomi komoditi terbesar yaitu Pala 43.36%, Kopi 25.01% dan Coklat 10.70%. 

KTH Wana Karya memiliki 10 jenis HHBK dengan nilai ekonomi komoditi 

terbesar yaitu Karet 78.26%, Kopi 8,38 dan Petai 5.79% . KTH Maju Lestari 

memiliki 10 jenis HHBK dengan komoditi terbesar adalah Kopi 30.58%, Karet 

21.33% dan Petai 21.14%. Untuk nilai ekonomi pendapatan total KTH Mekar Sari 

Rp. 209.375.000 dengan rata-rata Rp. 6.979.166/KK/Tahun. KTH Warna Karya 

Rp. 971.444.000 dengan rata-rata Rp. 28.571.888/KK/Tahun. Dan KTH Maju 

Lestari Rp. 314.981.000 dengan rata-rata Rp. 10.499.366/KK/Tahun. Persepsi 

anggota kemitraan konservasi terhadap tingkat keinovatifan petani yang tergabung 

dalam kemitraan konservasi Tahura WAR masuk dalam Kategori Early Adopter. 

Hasil analisis regresi logistic ordinal menjelaskan bahwa yang berpengaruh adalah 

Nilai P-value Usia sebesar 0,050, P-value Pendidikan sebesar 0,009, P-value Luas 

lahan sebesar 0,0005, Nilai P-value variabel Modal sosial dengan 0,018, Nilai P-

value variabel Kosmopolitan dengan 0,005, variabel izin pengelolaan dengan nilai 

0,046 dan variabel keamanan kawasan dengan nilai 0,007. Kondisi SDG‘s Desa di 

tempat tinggal kelompok tani kemitraan konservasi Tahura WAR dari 3 KTH 

yang dapat terlihat ada 9 tujuan SDG‘s Desa yang terealisasi. 

 

Kata kunci: nilai ekonomi, kosmopolitan, kelompok tani hutan, HHBK, Tahura 

WAR. 
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THE ROLE OF COSMOPOLITAN LEVEL AS AN INFLUENCE IN 

TAHURA WAN ABDUL RACHMAN CONSERVATION PARTNERSHIP 

MEMBERS 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The cosmopolitan level of a person in land management will be able to 

maximize the results obtained. Conservation Partnerships play a role in 

managing conservation areas in maintaining the balance of nature, especially 

conservation interests and ensuring the lives and welfare of communities around 

conservation areas. Partnership members get benefits, one of which is non-timber 

forest products that can only be done by Registered Collectors. The existence of 

partnerships can meet needs, improve the standard of living and welfare of the 

community. The purpose of the study was to identify types and compare the 

economic value of NTFPs, the cosmopolitan level of conservation partnership 

members on the level of farmer innovativeness, the influence of conservation 

partnership membership and the influence of conservation partnerships on SDGs 

in the Tahura WAR partnership village. Sampling was carried out using the 

stratified sampling method with random by accidental sampling technique. 

Income contribution is calculated by dividing income from non-timber forest 

products by the total income of respondents. Statistical analysis in this study used 

logistic regression analysis. The community members of the FFG Mekar Sari 

conservation partnership have 16 types of NTFPs with the largest commodity 

economic value, namely Nutmeg 43.36%, Coffee 25.01% and Chocolate 10.70%. 

FFG Wana Karya has 10 types of NTFPs with the largest commodity economic 

value, namely Rubber 78.26%, Coffee 8.38 and Petai 5.79%. FFG Maju Lestari 

has 10 types of NTFPs with the largest commodities being Coffee 30.58%, Rubber 

21.33% and Petai 21.14%. For the economic value, the total income of FFG 
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Mekar Sari is IDR 209,375,000 with an average of IDR 6,979,166/Family 

Household/Year. FFG Wana Karya is IDR 971,444,000 with an average of IDR 

28,571,888/Family Household/Year. And FFG Maju Lestari is IDR 314,981,000 

with an average of IDR 10,499,366/Family Household/Year. The perception of 

conservation partnership members towards the level of innovativeness of farmers 

who are members of the Tahura WAR conservation partnership is included in the 

Early Adopter Category. The results of the ordinal logistic regression analysis 

explain that the influential ones are the Age P-value of 0.050, the Education P-

value of 0.009, the Land Area P-value of 0.0005, the Social Capital variable P-

value of 0.018, the Cosmopolitan variable P-value of 0.005, the management 

permit variable with a value of 0.046 and the area security variable with a value 

of 0.007. The condition of the Village SDG's in the residence of the Tahura WAR 

conservation partnership farmer group from 3 FFG that can be seen are 9 Village 

SDG's objectives that have been realized. 

 

Keywords: economic value, cosmopolitan, forest farmer groups, NTFPs, Tahura 

WAR. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Hutan adalah kumpulan pepohonan yang tumbuh rapat beserta tumbuh-

tumbuhan memanjat dengan bunga beraneka ragam warna yang memiliki peran 

sangat penting bagi kehidupan di bumi ini (Arief, 2001). Hutan sebagai sarana 

tempat tinggal makhluk hidup merupakan salah satu fungsi yang terus dijaga 

kelestarianya. Banyaknya manfaat hutan bagi kelangsungan hidup di permukaan 

bumi ini, ada banyak fungsi hutan yang dapat diambil diantaranya fungsi ekologi, 

ekonomi dan fungsi sosial (Acin et al., 2021). Dalam Pasal 46 Undang-undang 

Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, penyelenggaraan perlindungan hutan 

dan konservasi alam bertujuan menjaga hutan, kawasan hutan dan lingkungannya, 

agar fungsi lindung, fungsi konservasi dan fungsi produksi tercapai secara optimal 

dan lestari (Fitriana, 2008).  

Pengelolaan hutan yang optimal memerlukan pemanfaatan sumber daya 

manusia yang ada secara efektif dan efisien  untuk memperoleh manfaat yang 

maksimal dalam kurun waktu tertentu (Soekartawi, 2002). Petani memainkan 

peran penting dalam praktik pertanian. Salah satunya adalah manajer. Semua 

kegiatan di bidang pertanian perlu diatur untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pengumpulan informasi oleh petani dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

tingkat peniruan dan kosmopolitanisme. 

Imitasi adalah  tindakan meniru orang lain dan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Misalnya, cara seseorang berbicara, berperilaku, tata krama dan 

kebiasaan, pola pikir, dan segala sesuatu yang dimiliki dan dilakukan  seseorang 

(Huki, 2016). Kosmopolitan merupakan sikap keterbukaan pandangan seseorang 

yang dapat dilihat dari karakteristik yang mempunyai hubungan dan pandangan 
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yang luas dengan dunia luar maupun kelompok lainnya dan memiliki mobilitas 

yang tinggi (Mardikanto dan Sutarni, 1982). Kosmopolitan biasanya dicirikan 

dengan frekuansi pergi ke kota atau keluar kota kabupaten dan jarak perjalanan 

yang dilakukan, serta pemanfaatan media massa. Khasanah (2008) menunjukkan 

bahwa kosmopolitanisme memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan 

adopsi teknik budidaya  jarak pagar yang inovatif. Semakin tinggi tingkat 

kosmopolitanisme maka  semakin tinggi pula tingkat penggunaan teknologi dan 

semakin sering responden  mencari informasi tentang kegiatan pertanian yang 

pada gilirannya mempengaruhi penggunaan teknologi di pertanian. Semakin 

sering petani terlibatan dalam perkumpulan kelompok tani hutan yang dimana 

adalah salah satu proses dari adanya proses sosial yang terjadi di pedesaan. 

Khasanah (2008) menunjukkan bahwa kosmopolitanisme memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan adopsi teknik budidaya  jarak pagar yang inovatif. 

Semakin tinggi tingkat kosmopolitanisme maka  semakin tinggi pula tingkat 

penggunaan teknologi dan semakin sering responden  mencari informasi tentang 

kegiatan pertanian yang pada gilirannya mempengaruhi penggunaan teknologi di 

pertanian. 

Salah satu langkah yang diambil pemerintah dalam upaya menjaga 

kelestarian hayati di Indonesia yaitu pengadaan kawasan hutan konservasi 

(Deandra, 2021). Dalam Pasal 46 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan, penyelenggaraan perlindungan hutan dan konservasi alam bertujuan 

menjaga hutan, kawasan hutan dan lingkungannya, agar fungsi lindung, fungsi 

konservasi dan fungsi produksi tercapai secara optimal dan lestari (Fitriana, 

2008).  

Salah satu hutan konservasi di Lampung adalah Tahura WAR yang   

memiliki luasan 22.245,50 ha berlokasi di Kota  Bandar Lampung dan Kabupaten 

Pesawaran dengan kewenangan pengelolaannya oleh Pemerintah Provinsi 

Lampung (Gubernur Lampung). Potensi sumberdaya alam di Tahura WAR cukup  

beragam, terutama potensi wisata alam, hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan  

potensi keanekaragaman hayati lainnya. Dalam pengelolaannya, kawasan Tahura  

WAR dibagi dalam tujuh blok yaitu blok perlindungan, pemanfaatan, koleksi 

tumbuhan dan satwa, tradisional, rehabilitasi, religi budaya atau sejarah, dan 
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khusus. Lokasi ini juga dijadikan sebagai sistem penyangga kehidupan seperti 

menjaga kesuburan tanah, menjaga ekuilibrium iklim mikro agar tetap stabil, 

menjaga kelestarian air dan keanekaragaman hayati (Erwin, 2017).   

Adanya undang-undang terbaru yang mengatur tentang kehutanan adalah 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024. Undang-undang ini bertujuan untuk 

memperkuat konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya di tingkat 

tapak. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 merevisi beberapa Pasal dalam 

rangka memperkuat implementasi atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Kawasan 

konservasi merupakan kawasan yang menjaga kelestarian sumberdaya alam hayati 

serta keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya 

peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia (Purmadi, 2020). 

Satu sisi, masyarakat membutuhkan penghidupan dari kawasan 

konservasi. Di sisi yang lain, pengelola kawasan konservasi memiliki mandat 

untuk menjaga keutuhan, keaslian, dan kelestarian kawasan konservasi. Untuk 

mengoptimalkan peran dan fungsi kawasan dalam mendukung keberlanjutan 

pembangunan dan menjaga fungsi ekologi sebagai penyangga kehidupan, seluruh 

kegiatan usaha di kawasan wajib memiliki perizinan berusaha, kerja sama, dan 

kemitraan konservasi.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2023, kemitraan konservasi merupakan 

kemitraan antara Kepala Unit Pelaksana Teknis atau Kepala Unit Pelaksana 

Teknis Daerah, sesuai dengan bidang tugasnya. mandat, dan mitra konservasi. 

Untuk penyelesaian kegiatan reboisasi, pertanian, pembangunan berupa  tambak 

di kawasan suaka alam, kawasan lindung, dan taman buru dalam rangka 

pemulihan ekologi. Pemerintah mengeluarkan kebijakan Kemitraan Konservasi 

dengan mengadakan mitra.  

Mitra Konservasi merupakan komunitas lokal yang berdiam di dalam dan

/atau di sekitar area suaka alam, zona pelestarian alam, serta taman berburu, yang 

menjalankan kolaborasi dengan kepala unit pelaksana teknis atau kepala unit pela

ksana teknis daerah sesuai dengan wewenang yang ada. Kebijakan pengelolaan da

erah konservasi diterapkan untuk memelihara keseimbangan alam, terutama dalam
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 hal kepentingan konservasi serta memastikan kehidupan dan kesejahteraan masya

rakat yang tinggal di dalam dan di sekitar wilayah konservasi. Dalam hal ini, pem

erintah telah mengeluarkan sejumlah regulasi yang memberikan jaminan akses ke

pada masyarakat untuk memanfaatkan area konservasi.  

Hutan beserta kekayaan alam yang terkandung didalamnya menjadi salah 

satu potensi sumber kehidupan bagi masyarakat hutan yang menyediakan 

ekosistem esensial yang berguna bagi kesejahteraan dan kehidupan masyarakat 

(Murti, 2018). Hutan berperan penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dimana memiliki fungsi untuk memperbaiki kualitas sumber daya 

alam dan menjadi lumbung pangan bagi masyarakat sekitar hutan (Warner, 2000). 

Berdasarkan laporan World Bank mengenai kawasan hutan, mayoritas rakyat di 

daerah tropis pedesaan hidup di dalam atau di sekitar hutan dan mereka sangat 

bergantung terhadap sumber daya alam yang terdapat di hutan (Sirait, 2017). 

Hutan dapat memberikan manfaat dan fungsi melalui hasil hutan kayu dan hasil 

hutan nonkayu. Pengumpulan HHBK yang berasal dari Pemegang Izin atau 

Pengelola Hutan hanya dapat dilakukan oleh Pengumpul Terdaftar. Pengumpul 

Terdaftar adalah pihak yang berwenang mengumpulkan HHBK yang berasal dari 

pemegang izin atau pengelola hutan. Hasil hutan nonkayu diantaranya rotan, 

getah, madu, damar dan nira (Kementerian Kehutanan RI, 2019).  

Dengan adanya kemitraan konservasi ini dapat membantu anggota 

kemitraan ini mencukupi kebutuhan hidup dan meningkatkan taraf kehidupan dan 

kesejahteraan. Hal ini dapat dilihat dari apakah persoalan-persoalan yang 

dihadapi oleh anggota kemitraan, seperti isu kemiskinan, kematian ibu dan bayi, 

air dan kebersihan, dan yang lainnya. Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) oleh Presiden Joko Widodo. TPB 

dikelompokkan dalam empat Aspek: sosial, ekonomi, lingkungan, serta hukum 

dan tata kelola yang ditopang dengan prinsip kemitraan dan partisipasi para 

pihak. 

Desa kemitraan konservasi adalah desa yang berlokasi di sekitar 

kawasan konservasi (KSA) atau kawasan pelestarian alam (KPA). Desa ini 

ditunjuk oleh pengelola KSA/KPA sebagai sasaran pemberdayaan masyarakat. 

Dengan adanya kemitraan konservasi ini akan dapat membantu masyarakat ke 
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taraf lehidupan yang sejahtera sesuai dengan tujuan SDGs desa. SDGs Desa 

dapat menggalang kekuatan untuk mempertahankan identitas Indonesia di tengah 

era globalisasi yang membatasi dan merelatifkan kedaulatan negara serta 

hegemonik terhadap alam. SDGs Desa menjadi tameng perlindungan sumberdaya 

alam desa dari privatisasi dan eksploitasi. SDGs dan SDGs Desa tidak lepas dari 

akarnya, yaitu konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development).  

Ada tiga pilar penyangga pembangunan berkelanjutan, yaitu kemajuan 

ekonomi, kelestarian ekologi, dan keadilan sosial. SDGs Desa merincinya 

menjadi 18 tujuan dan sasaran, namun payung besarnya tetap tiga pilar 

pembangunan berkelanjutan yang harus dilihat secara utuh. Oleh karena itu 

diperlukannya penelitian dengan tujuan menganalisis peranan tingkat 

kosmopolitan terhadap keanggotaan konservasi kemitraan Tahura WAR yang 

memanfaatkan HHBK Tahura WAR dalam upaya mengimplementasi tujuan 

SDGs Desa untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat. 

 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis dan membandingkan nilai ekonomi HHBK Tahura 

WAR. 

2. Menganalisis persepsi anggota kemitraan konservasi terhadap tingkat 

keinovatifan petani yang tergabung dalam kemitraan konservasi Tahura WAR.  

3. Mengidentifikasi pengaruh keanggotaan kemitraan konservasi Tahura WAR.  

4. Mendeskripsikan kondisi SDG‘s Desa di tempat tinggal kelompok tani hutan 

kemitraan konservasi Tahura WAR.  

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah dijabarkan diatas, 

dengan semakin tinggi tingkat kekosmopolitan maka akan semakin tinggi tingkat 

penerapan teknologinya, semakin sering responden dalam mencari informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan usahatani dan berpengaruh besar dalam penerapan 

teknologi pada usahataninya. Kerangka pemikiran dalam penelitian disajikan pada 

Gambar 1.  
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                        Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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1.4. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan bahwa untuk mengoptimalkan peran dan fungsi kawasan dalam 

mendukung keberlanjutan pembangunan dan menjaga fungsi ekologi sebagai 

penyangga kehidupan, seluruh kegiatan usaha di kawasan wajib memiliki 

perizinan berusaha, kerja sama, dan kemitraan konservasi. Usahatani adalah 

aktivitas yang memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan cara yang efisien 

dan efektif untuk mendapatkan keuntungan maksimal dalam jangka waktu 

tertentu (Soekartawi, 2002). Dalam menjalankan usahatani, petani berfungsi 

sebagai manajer yang bertanggung jawab atas pengelolaan semua aktivitas, 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Oleh karena itu, informasi yang 

didapatkan oleh petani dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

tingkat kosmopolitan. 

Kosmopolitan merupakan sikap keterbukaan pandangan seseorang yang 

dapat dilihat dari karakteristik yang mempunyai hubungan dan pandangan yang 

luas dengan dunia luar maupun kelompok lainnya dan memiliki mobilitas yang 

tinggi (Mardikanto dan Sutarni, 1982). Khasanah (2008) menunjukkan bahwa 

kosmopolitan memiliki hubungan sangat signifikan terhadap adopsi inovasi 

teknologi budidaya tanaman. Semakin tinggi tingkat kekosmopolitannya maka 

akan semakin tinggi tingkat penerapan teknologinya, semakin sering responden 

dalam mencari informasi yang berkaitan dengan kegiatan usahatani dan 

berpengaruh besar dalam penerapan teknologi pada usahataninya. Tergabung 

dalam kemitraan konservasi akan lebih mjudah mendapatkan wawasan dan 

fasilitas yang diberikan pemerintah melalui penyuluh konservasi.  

Mitra Konservasi merupakan komunitas lokal yang bermukim di dalam 

atau di sekitar area perlindungan alam, tempat pelestarian lingkungan, serta taman 

perburuan, yang menjalin kerjasama dengan pimpinan unit pelaksana teknis atau 

pimpinan unit pelaksana teknis di wilayah tersebut sesuai dengan wewenang yang 

berlaku.Kemitraan ini akan memberikan pengaruh terhadap perekonomian 

anggota yang akan meningkatkan kesejahteraan. Meningkatnya taraf 
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kesejahteraan ini dapat dapat dilihat dari sudah adanya tujuan SDG‘s Desa yang 

terpenuhi. SDGs Desa adalah upaya terpadu untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan di tingkat desa. SDGs Desa adalah upaya terpadu untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di tingkat desa.  Pembangunan 

kehutanan bertujuan untuk meningkatkan pelestarian lingkungan dan sumber daya 

alam. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Kawasan konservasi merupakan kawasan yang menjaga kelestarian 

sumberdaya alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih 

mendukung upaya peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia 

(Purmadi, 2020). Kawasan tersebut diperuntukkan bagi pengawetan atau 

penjagaan keberagaman tumbuhan, satwa, serta kondisi ekosistemnya. Sebagai 

negara yang dilimpahi keanekaragaman hayati, Indonesia memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga kelestariannya. Beragam upaya dikerahkan untuk 

memelihara kelestarian hayati di negeri khatulistiwa. Salah satu langkah yang 

diambil pemerintah dalam upaya menjaga kelestarian hayati di Indonesia yaitu 

pengadaan kawasan hutan konservasi (Deandra, 2021).  

Kawasan konservasi diperlukan untuk memberikan perlindungan 

terhadap kawasan bersejarah dari gencarnya pembangunan kota, termasuk 

mengendalikan perkembangan kawasan tersebut agar tidak hilang identitas 

kesejarahannya dan dan kebudayaannya. Kawasan ini dapat diberdayakan melalui 

media advertising, entertainment, da tourism yang tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip konservasi, agar kawasan tersebut dapat menghidupi dirinya 

sendiri, dan selebihnya dapat pula meningkatkan pendapatan masyarakat 

(Hendro, 2015). Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya 

mengamanatkan pentingnya upaya perlindungan keanekaragaman hayati, 

termasuk satwa liar. Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa Taman Hutan 

Raya adalah salah satu hutan perlindungan yang memiliki fungsi menjadi tempat 

pelestarian alam dengan tujuan koleksi tanaman dan satwa yang alami juga 

buatan, jenis asli atau bukan asli, yang dimanfaatkan buat kepentingan penelitian, 

ilmu pengetahuan, 2 pendidikan menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan 
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rekreasi. Kawasan ini merupakan salah satu kawasan konservasi yang memiliki 

fungsi sebagai daerah resapan air, penyerap karbon, penghasil oksigen, sarana 

rekreasi serta pelestarian flora dan fauna.  

Selain menunjukkan ketergantungan masyarakat terhadap kawasan 

konservasi, konflik tersebut sekaligus menunjukkan dilema dalam pengelolaan 

kawasan konservasi, khususnya dikaitkan dengan akses masyarakat terhadap 

kawasan konservasi. Pemerintah harus secara optimal menjamin kehidupan dan 

kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan konservasi, tetapi di 

sisi lain pemerintah harus membatasi akses masyarakat terhadap kawasan 

konservasi demi menjaga fungsi konservasinya (Prayitno, 2020). Permasalahan 

pada kawasan 3 konservasi yaitu perambahan dan degradasi ekosistem. Masalah 

sosial yang sangat berimplikasi dengan pengelolaan kawasan konservasi adalah 

tekanan terhadap sumber daya hutan karena adanya interaksi masyarakat dengan 

kawasan hutan (Hermawan, 2014). 

Satu sisi, masyarakat membutuhkan penghidupan dari kawasan 

konservasi, kemudian di sisi yang lain, pengelola kawasan konservasi memiliki 

mandat untuk menjaga keutuhan, keaslian, dan kelestarian kawasan konservasi.. 

Kemitraan Konservasi adalah kerjasama antara pengelola kawasan atau 

pemegang izin pada kawasan konservasi dengan masyarakat setempat 

berdasarkan prinsip saling menghargai, saling percaya, dan saling 

menguntungkan. Kebijakan pengelolaan kawasan konservasi berlaku dalam 

rangka menjaga keseimbangan alam terutama kepentingan konservasi dan 

menjamin kehidupan dan kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar 

kawasan konservasi, pemerintah telah menerbitkan berbagai peraturan perundang 

undangan yang memberikan jaminan akses kepada masyarakat untuk 

memanfaatkan kawasan konservasi (Prayitno, 2020). Pengoptimalisasian 

Kemitraan Konservasi dapat menjadi salah satu pilihan penyelesaian konflik 

tenurial di kawasan konservasi. Salah satu hutan kemitraan konservasi terdapat di 

Lampung yaitu Tahura Wan Abdul Rachman. 

Mitra Konservasi merupakan komunitas lokal yang menghuni kawasan 

suaka alam, wilayah pelestarian, dan taman buruan, yang menjalin kerja sama 

dengan kepala unit pelaksana teknis atau kepala unit pelaksana teknis daerah 
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sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman adalah area hutan yang ditetapkan sebagai hutan yang dilestarikan. 

Wilayah ini terdiri dari 5 blok, salah satunya adalah Blok Pemanfaatan. Namun, 

menurut SK. Penataan Blok Pengelolaan TAHURA WAR, yaitu SK. 

285/KSDAE/SET/KSA.0/8/2017 tertanggal 14 Agustus 2017, wilayah TAHURA 

WAR dibagi menjadi 6 blok, yang meliputi blok perlindungan, blok pemanfaatan, 

blok koleksi, blok tradisional, blok rehabilitasi, dan blok khusus. Blok 

pemanfaatan adalah area yang difungsikan untuk penelitian serta pengelolaan 

lahan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di sekitar hutan (Togatorop et al., 

2021). Blok pemanfaatan dikelola dengan pendekatan agroforestri oleh 

komunitas sekitar hutan (Wiyandri et al., 2019). Secara keseluruhan, telah ada 

banyak kemajuan dalam pendekatan pengelolaan hutan, salah satunya adalah 

pendekatan berkelanjutan yang berupaya menyeimbangkan tujuan ekologis, 

ekonomi, dan sosial (Wambugu et al., 2018).  

Tahura Wan Abdul Rachman secara administratif terletak di Kota 

Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran berbatasan langsung dengan 

beberapa desa. Desa Bogorejo yang terletak di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung 

dengan kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. Mayarakat Desa Bogorejo 

melakukan interaksi dengan kawasan yang terakomodir dalam kelompok tani 

pengelola hutan Wana Karya. Lewerissa (2015) menjelaskan bahwa interaksi 

masyarakat sekitar hutan dengan hutan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan 

hidup. Masyarakat sekitar hutan memiliki pemahaman serta kebiasaan sebagai 

pengetahuan dalam kegiatan pemanfaatan sumberdaya alam.  

Menurut Dinas Kehutanan Propinsi Lampung (2009), Tahura WAR 

merupakan wilayah sistem penyangga kehidupan terutama dalam pengaturan tata 

air, menjaga kesuburan tanah, mencegah erosi, menjaga keseimbangan iklim 

mikro, penghasil udara bersih, menjaga siklus makanan dan pusat pengawetan 

keanekaragaman hayati. Selain itu, Tahura memiliki fungsi pokok sebagai 

kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang 

alami atau buatan, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi 

kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 
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budaya, pariwisata dan rekreasi. Menurut Maryanto (2014), pertambahan jumlah 

penduduk dan peningkatan aktifitas ekonomi menyebabkan terjadinya tekanan 

terhadap lahan hutan dan penurunan kapasitas infiltrasi serta meningkatnya aliran 

permukaan. Kebanyakan masyarakat Desa menjadi petani penggarap di lahan 

Tahura WAR tersebut sebagai petani Hutan Kemasyarakatan (HKm).  

 

 

2.2. Kemitraan Konservasi 

Kemitraan konservasi merupakan program pemberdayaan yang 

mengutamakan prinsip–prinsip kesepakatan, kesetaraan, saling menguntungkan, 

lokal spesifik, kepercayaan, transparansi, dan partisipasi dalam pelaksanaannya. 

Kemitraan konservasi akan membuka lebar peluang berusaha dan informasi 

pasar, antara lain dengan menekan hambatan birokrasi. Sektor kehutanan harus 

berupaya untuk memperkuat jejaring usaha dan manajemen ditingkat kelompok 

tani hutan. Penguatan kelembagaan ditingkat petani di berbagai daerah terbukti 

mendorong perbaikan produktivitas sumberdaya dan nilai tambah.  

Presiden Republik Indonesia menekankan perlu adanya corrective action 

dalam perancangan tata kelola hutan, yaitu bahwa saatnya hutan benar-benar 

harus menyejahterakan rakyat (KLHK, 2018) melalui skema kemitraan antara 

masyarakat dengan pengelola kawasan. Kemitraan ini bukan hanya untuk 

menyelesaikan persoalan tenurial, namun dapat menjadi solusi bagi masyarakat 

sekitar untuk meningkatkan kesejahteraannya karena dapat memanfaatkan hasil 

hutan dengan tetap menjunjung prinsip pengelolaan hutan lestari. Contoh 

penyelesaian konflik yang baik adalah melalui skema kemitraan kehutanan 

(Adnan, 2013; Riski, 2016; Rukminda et al., 2020). 

Untuk menciptakan pengelolaan hutan lestari dengan mengedepankan 

kesejahteraan masyarakat yang berada di kawasan hutan perlu keterlibatan 

masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan kawasan guna mencapai 

tujuan kelestarian hutan dan kesejahteraan. Hal ini berkaitan dengan akses kelola 

hutan yang tengah digalakkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), yang mana telah menyediakan 12,7 juta hektar lahan yang 

dapat diakses melalui skema perhutanan sosial untuk dikelola masyarakat sekitar 

kawasan hutan di seluruh Indonesia (Direktorat Jenderal PSKL, 2020). 
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Menurut Saipurrozi et al. (2018) kemitraan merupakan salah satu solusi 

dalam penyelesaian konflik pemanfaatan lahan hutan negara oleh masyarakat. 

Suprapto (2014) menjelaskan bagaimana skema kemitraan dapat membangun 

partisipasi aktif dari masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan pendapat Ros 

Tonen et al. (2012) bahwa kemitraan antara berbagai pihak dibutuhkan untuk 

menciptakan tata kelola hutan yang lestari, serta mendorong keterlibatan 

masyarakat lokal. Kemitraan dapat didefinisikan sebagai bentuk kerjasama antar 

stakeholder yang saling menguntungkan dalam mencapai tujuan bersama.  

Nilai-nilai yang ada pada konsep kemitraan ini adalah konsep saling 

percaya, saling menguntungkan dan gotong royong. Konsep kemitraan adalah 

sebuah konsep kerjasama yang memfokuskan pada aspek ―caring‖: yang saling 

memberikan empati dan perhatian pada mitra sehingga menghasilkan 

kebermanfaatan dan keuntungan (Surono et al., 2016). Kemitraan atau pelibatan 

masyarakat dalam pengelolaan hutan bukanlah hal yang baru bagi pemerintah 

indonesia. Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan telah dilakukan sejak 

lahirnya tahun 1990 hingga saat ini (Prayitno, 2020).  

Kemitraan Konservasi bertujuan selain melindungi alam juga 

mengendepankan pengembangkan dan pemberdayaan masyarakat sekitar 

kawasan hutan. Kemitraan Konservasi sendiri dalam P.06/KSDAE/2018 tentang 

Petunjuk Teknis Kemitraan Konservasi Pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 

Pelestarian Alam, dimaknai sebagai kerja sama antara kepala unit pengelola 

kawasan atau pemegang izin pada kawasan konservasi dengan masyarakat 

setempat berdasarkan prinsip saling menghargai, saling percaya, dan saling 

menguntungkan (Prayitno, 2020). Menurut Hartoyo et al. (2020) tahura 

merupakan kawasan yang memiliki persoalan kompleks multistakeholder dimana 

bukan saja permasalahan konflik 11 tenurial yang menjadi permasalahan namun 

juga konflik kepentingan dengan motif ekonomi juga menjadi permasalahan di 

kawasan ini.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut pengelolaan yang berbasis 

kemitraan menjadi solusi. Mitra Tahura merupakan salah satu contoh konsep 

kerjasama kemitraan yang ada di Indonesia yang kemungkinan dapat 

diaplikasikan di wilayah kawasan pelestarian alam dan kawasan suaka alam 
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lainnya. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 kegiatan pemanfaatan kawasan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 49 ayat (3) huruf a dilakukan melalui kegiatan seperti budi 

daya tanaman obat; budi daya tanaman hias; budi daya jamur; budi daya lebah; 

budi daya hijauan makanan ternak; budi daya buah-buahan dan biji-bijian; budi 

daya tanaman atsiri; budi daya tanaman nira; penangkaran satwa liar dan/atau 

rehabilitasi satwa. Kegiatan pemungutan hasil hutan bukan kayu sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 49 ayat (3) huruf c meliputi, rotan, madu, getah, buah, biji, 

jamur, daun, bunga; dan/atau sarang burung walet. Adapun pemanfaatan jasa 

lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (2) huruf b meliputi 

kegiatan pemanfaatan jasa aliran air, pemanfaatan air, wisata alam, perlindungan 

keanekaragaman hayati, pemulihan lingkungan dan/atau penyerapan dan/atau 

penyimpanan karbon. 

Raharjo (2019) menyebutkan tantangan Kemitraan Konservasi dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat adalah memperjelas arti dari kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakat dalam konteks konservasi, serta mengembangkan 

indikator yang lebih tepat untuk mengukurnya. Pengukuran keberhasilan 

pencapaian target seperti di atas menjadi terlalu sederhana, atau 

menyederhanakan masalah. Seperti disebut dalam Pasal 4, bentuk Kemitraan 

Konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat dapat berupa pemberian 

akses dan kerjasama antara pemegang izin pada kawasan konservasi dengan 

masyarakat setempat. Pemberian akses dapat berupa:  

(a) pemungutan HHBK,  

(b) budidaya tradisional,  

(c) perburuan tradisional untuk jenis yang tidak dilindungi,  

(d) pemanfaatan tradisional sumberdaya perairan terbatas untuk jenis tidak 

dilindungi, dan  

(e) wisata alam terbatas. 

Jika hal ini tidak dilakukan dengan pengelolaan yang baik untuk 

kemnadirian masyarakat, maka yang akan terjadi adalah upaya instan yang 

semata-mata hanya mengejar perjanjian kerjasama dengan angka-angka jumlah 

kelompok, jumlah desa dan luasan saja. Kemungkinan besar target akan 
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terpenuhi semua bahkan akan melebihi target. Namun tidak dapat mengharapkan 

masyarakat akan menjadi mandiri dan sejahtera. Ini seperti yang sudah pernah 

terjadi sebelumnya atau business as usual. 

 

 

2.3. Hasil Hutan Bukan Kayu 

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem yang berbentuk sebidang tanah 

yang menjadi tempat tinggal sumber daya hayati yang pada habitat aslinya 

didominasi oleh pepohonan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Undang-

undang No. 41 Tahun 1999). Hutan dipandang sebagai suatu ekosistem karena 

terdapat hubungan antara masyarakat tumbuh-tumbuhan pembentuk hutan, 

binatang liar, dan lingkungannya tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

mempengaruhi dan sangat erat kaitannya, serta tidak dapat dipisahkan karena 

saling bergantung antar satu dengan yang lainya.Adanya hubungan yang saling 

ketergantungan ini menyebabkan masyarakat tumbuhan (plant communites) juga 

mengalami kompetisi antar sesama komponennya. Pemanfaatan hasil hutan oleh 

manusia telah berlangsung lama, seiring dengan dimulainya interaksi manusia 

dengan alam sekitarnya. Salah satu peradaban awal manusia dimulai dari praktek 

berburu dan meramu yang berlokasi di hutan. 

Pada tahap kebudayaan ini manusia bergantung pada hutan, dimana 

hutan menyediakan segala kebutuhan primernya seperti makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal.Ketergantungan ini menjadikan manusia terus menerus 

memanfaatkan hutan dan mempelajari fenomena sumber daya hutan.Salah satu 

fungsi hutan yang sering diabaikan oleh masyarakat pada umumnya adalah fungsi 

hasil hutan bukan kayu (HHBK). Akhir-akhir ini HHBK dianggap semakin 

penting setelah produktifitas kayu dari hutan alam semakin menurun.Perubahan 

paradigma dalam pengelolaan hutan semakin cendrung kepada pegelolaan 

kawasan (ekosistem hutan secara utuh), juga telah menuntut diversifikasi hasil 

hutan bukan kayu. Hasil hutan bukan kayu (HHBK) berasal dari bagian pohon 

atau tumbuh-tumbuhan yang memiliki sifat khusus yang dapat menjadi suatu 

barang yang diperlukan masyarakat, dijual sebagaikomoditi ekspor atau sebagai 

bahan baku untuk industri. 
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Oleh karena itu, selain menjadi devisa bagi negara, HHBK seperti rotan, 

daging binatang, madu, damar, gaharu, getah, bergagai macam minyak 

tumbuhan, bahan obatobatan, kayu bakar dan lain sebagainya merupakan sumber 

penghidupan bagi jutaan masyarakat hutan. Masyarakat hutan memanfaatkan 

HHBK baik secara konsumtif (dikonsumsi langsung) seperti binatang buruan, 

sagu, umbiumbian, buah-buahan, sayuran, obatobatan, kayu bakar dan lainnya, 

maupun secara produktif (dipasarkan untuk memperoleh uang) seperti rotan, 

damar, gaharu, madu, minyak atsiri dan lainnya. Pemanfaatan hasil hutan bukan 

kayu haruslah menjadi inti dari pemanfaatan hasil hutan.Disamping dapat 

melestarikan hutan secara umum, pemanfaatan hasil hutan bukan kayu lebih 

diartikan sebagai pemanfaatan secara berkelanjutan dari hutan tanpa tegakanya 

atau memanfaatkan hasil sampingan dari pohon atau hasil hutan 

lainnya.Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dapat menjadi kegiatan pokok dari 

pemanfatan hasil hutan pada mekanisme pengeloaan hutan oleh masyarakat 

seperti hutan desa. Mekanisme pemanfaatan hasil hutan bukan kayu telah 

dilakukan masyarakat secara turun temurun (Silalahi et al., 2019). 

Hasil hutan bukan kayu merupakan sumber daya alam yang masih 

banyak terdapat di Indonesia dan keberadaanya dimanfaatkan sebagai mata 

pencaharian oleh masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 

P.35/Menhut-II/2007 tentang Hasil Hutan Bukan Kayu dinyatakan hasil hutan 

bukan kayu adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta produk 

turunan dan budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan.  

Hasil hutan bukan kayu meliputi rotan, bambu, getah, daun, kulit, buah, 

dan madu serta masih banyak lagi. Jenis tumbuhan tersebut beberapa diantaranya 

bahkan memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi bila dijadikan produk olahan. 

Beraneka ragam jenis hasil hutan bukan kayu dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat di sekitar hutan. Penelitian Christien (2013) mengenai pemanfaatan 

hasil hutan bukan kayu oleh masyarakat di sekitar hutan Desa Minanga III di 

Kabupaten Minahasa Tenggara mendapatkan lebih dari 20 produk yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Lebih lanjut penelitian Rachman (2007) 

menyatakan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dengan pola yang baik serta 
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pembinaan dari instansi kehutanan dapat mengurangi kegiatan penebangan liar 

oleh masyarakat.  

Hasil hutan berupa buah dan daun dapat dikonsumsi secara langsung. 

Masyarakat di sekitar hutan memanfaatkan hasil hutan bukan kayu seperti sagu, 

umbi-umbian, buah-buahan, sayur-sayuran untuk dijadikan bahan konsumsi 

sehari-hari. Selain memanfaatkan tanaman konsumsi penggunaan tumbuhan obat-

obatan, rotan, bambu, beserta pengambilan kayu bakar juga dilakukan di sekitar 

hutan. Penelitian Njurumana dan Butarbutar (2008) menyatakan masyarakat di 

Timor Barat memanfaatkan hasil hutan bukan kayu berupa kemiri, madu, asam, 

seedlak, kulit kayu manis, minyak kayu putih, minyak gaharu dan minyak 

cendana. Potensi hasil hutan bukan kayu yang sangat tinggi membantu 

masyarakat dalam diversifikasi pendapatan dan meningkatkan taraf ekonomi 

masyarakat di sekitar hutan.  

Sumber daya alam yang terdapat pada hutan memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sumber daya hutan berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 

lingkungan, dan sosial masyarakat sekitar (Febrianti et al., 2020). Keterlibatan 

masyarakat dalam pemanfaatan hasil hutan terdiri dari Pemungutan Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK), dan keterlibatan Kelompok Tani dalam hal ini baik 

dipemungutan hasil hutan maupun pemanfaatannya (Erniwati, 2021). Perubahan 

paradigma pengelolaan hutan saat ini lebih berpihak pada pengelolaan hutan 

secara utuh dan menyarankan diversifikasi hasil hutan selain kayu karena Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK) juga mempunyai keunggulan dalam 

pengembangannya (Yanti, 2023).  

Masyarakat yang bergantung pada hutan masih diperbolehkan 

mengelolanya melalui sistem penanaman Multi Purpose Tree Spesies (MPTS) 

dan pengumpulan HHBK diperbolehkan di masyarakat lokal (Mulyana et al., 

2018). Keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan hasil hutan terdiri dari 

Pemungutan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), dan keterlibatan Kelompok Tani 

dalam hal ini baik dipemungutan hasil hutan maupun pemanfaatannya (Erniwati, 

2021). Masyarakat sering memanfaatkan HHBK untuk mendapatkan penghasilan 
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kecil hingga menengah dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

kawasan yang berupaya memanfaatkannya (Tang et.al, 2019). 

HHBK dianggap penting untuk konservasi kawasan, pelestarian dan 

memperoleh nilai ekonomi (Insusanty et al., 2017). Manfaat ekonomi menjadi 

penting dikarenakan wilayah hutan sebagian besar sudah dihuni oleh petani, 

maka keuntungan ekonomi yang diperoleh sangat signifikan. Oleh karena itu, 

diperlukan rencana rehabilitasi yang sesuai (Krisnawati, 2014). Pemanfaatan 

HHBK memiliki prinsip-prinsip pengelolaan hutan lestari dan dapat menjadi 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan tenurial, untuk 

pelaksanaannya masyarakat dan pengelola kawasan harus bermitra dengan 

program kemitraan konservasi. Kolaborasi ini dapat membantu masyarakat lokal 

meningkatkan kesejahteraan dengan memanfaatkan hasil hutan membentuk 

Kelompok Tani Hutan Konservasi (KTHK) sebagai salah satu upaya untuk 

mengurangi terjadinya degradasi kawasan konservasi.  

 

 

2.4. Kosmopolitan  

Kosmopolitanisme secara epistemologi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Kosmos dan Politês, Kosmos sendiri memiliki arti ―alam semesta‖ atau ―dunia‖ 

sementara Politês memiliki arti ―warga negara‖. Secara sederhana kosmopolitan 

dapat diartikan sebagai warga negara dunia. Hal senada juga tertuang dalam 

catatan kehidupan Diogenes, yang ketika ditanya ―Dari mana asalmu?‖, Dia 

menjawab ―Saya seorang warga negara dunia (kosmopolitês)‖ (Diogenes, 1925). 

Secara umum kosmopolitanisme dapat diartikan sebagai gagasan untuk 

membangkitkan kewarganegaraan dunia dan mempromosikan identitas yang tidak 

berdasarkan teritorial (Breckenridge, 2002).  

Perkembangan globalisasi yang begitu cepat membuat kosmopolitanisme 

tidak lagi dapat dianalisis hanya melalui sebuah definisi general saja. Beberapa 

orang yang memberikan gambaran kecil mengenai bentuk kosmopolitanisme. 

Menurut mereka sampai pada saat ini belum ada gambaran yang menyeluruh 

terkait kosmopolitanisme. Pauline menyebutkan enam bentuk dari 

kosmopolitanisme yaitu: kosmopolitanisme moral, kosmopolitanisme romantis, 

kosmopolitanisme hukum, kosmopolitanisme budaya, kosmopolitanisme pasar 
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dan kosmopolitanisme internasional federatif (Pauline, 1999). Selanjutnya Vertoc 

dan Cohen juga membagi kosmopolitanisme kedalam bentuk-bentuk kecil seperti, 

kosmopolitanisme sosial budaya, kosmopolitanisme filsafat, kosmopolitanisme 

politik, kosmopolitanisme sikap dan kosmopolitanisme kompetensi (Pichler, 

2009).  

Bentuk-bentuk dari kosmopolitanisme ini pada akhirnya akan membantu 

Cina kosmopolitanisme yang ada di suatu negara. Karena ketika kita menganalisis 

kosmopolitanisme secara umum, maka tidak ada negara yang sepenuhnya 

kosmopolit dan begitu pula sebaliknya tidak ada negara yang sepenuhnya tidak 

kosmopolit. Giddens (2002) menyatakan bahwa salah satu faktor sebuah kota 

dikatakan kosmopolitan adalah perkembangan globalisasi dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Konektivitas yang semakin mudah berkat 

perkembangan komunikasi, media, dan transportasi sejak abad ke-19 telah 

menjadikan kota-kota besar seperti Batavia menjadi titik luluh (melting pot) 

berbagai budaya dan bangsa.  

Sebuah kota kosmopolitan ditandai dengan hadirnya masyarakat 

kosmopolitan global yang berasal dari berbagai latar belakang budaya, bangsa, 

tingkat ekonomi, dan gaya hidup. Perkembangan budaya kosmopolitan di suatu 

kota pada akhirnya juga turut mengubah kebijakan pemerintah kota terhadap 

tradisi dan budaya di dalam wilayahnya (Giddens, 2002). Kotakota kemudian 

ditata sedemikian rupa untuk mendukung perkembangan budaya kosmopolitan 

yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya kelompok masyarakat 

pendukungnya. 

Seiring dengan terbentuknya masyarakat kosmopolis global, 

sebagaimana pendapat Giddens, serta munculnya kelas menengah yang terbentuk 

dari perkembangan ekonomi dan pendidikan terutama menjelang masa pergantian 

abad. Nordholt berpendapat bahwa semakin meningkatnya keragaman etnis dan 

budaya di perkotaan juga disertai dengan meningkatnya jumlah kelas menengah 

akibat perkembangan pendidikan dan perluasan pengelolaan terhadap sumber 

daya ekonomi. Di satu sisi, hal ini dapat menjadi perluasan pasar bagi produk 

industri, namun pada sisi yang lain dapat menjadi titik awal dari pergesekan sosial 

(Nordholt, 2011). 
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Kosmopolitan dapat diartikan sebagai keterbukaan terhadap informasi-

informasi dari luar. Pengaruh dari dunia luar tersebut dianggap bisa membawa hal 

yang lebih baik dari sebelumnya, sehingga diadopsi menjadi gaya hidup baru 

mereka (Abuurdenne,1990). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kosmopolitan petani akan mempengaruhi cepat lambatnya petani dalam menerima 

inovasi. Petani kosmopolitan nantinya akan menjadi petani yang lebih aktif dalam 

mencari informasi baru yang akan berdampak positif terhadap peningkatan 

produktivitas pertanian mereka. 

Sejalan dengan pendapat Nurzannah (2001) dan Ratnawati (2014) 

kosmopolitan adalah kemampuan seseorang untuk memiliki wawasan berpikir 

yang luas serta didukung semakin seringnya orang tersebut mencari informasi-

informasi yang berasal dari luar maka akan mudah baginya untuk menerima suatu 

hal yang baru terutama hal-hal yang bersifat positif dan bersifat pembaharuan, 

tetapi sebaliknya jika seseorang tersebut mempunyai wawasan yang sempit tentu 

akan sulit menerima sesuatu yang baru (Ratnawati E., 2014). Murtiyanti (2005) 

mengemukakan kosmopolitan adalah keterbukaan seseorang terhadap informasi 

dengan melakukan kunjungan ke kota atau desa lainnya untuk mendapatkan 

berbagai informasi. Tingkat kosmopolitan dapat diukur dari perkembangan 

sumber inovasi baru, antara lain media elektronik (TV, radio, telepon), media 

cetak (surat kabar, tabloid, majalah) dan bepergiannya keluar daerah tempat 

tinggal mereka atau keluar desa (Perlina, 2012).  

 

 

2.5. Modal Sosial 

Sejak kajian pertama tentang modal sosial dilakukan pada awal tahun 

1916 oleh Lyda Judson Hanifan sampai dengan lahirnya kajian modern mengenai 

modal sosial di akhir abad 20 yang dipelopori oleh Robert D. Putnam, James S. 

Coleman, dan Francis Fukuyama, telah banyak definisi yang diberikan oleh para 

ahli mengenai modal sosial. Beberapa definisi diuraikan oleh beberapa ahli 

diantaranya Putnam, et al dan Suharto, 2007 menyatakan modal sosial adalah 

penampilan organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma-norma (atau hal timbal 

balik), dan jaringan (dari ikatan-ikatan masyarakat), yang dapat memperbaiki 

efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi adanya koordinasi dan kerjasama bagi 
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keuntungan bersama. Fukuyama (1995) menyatakan modal sosial adalah 

kemampuan yang timbul dari adanya kepercayaan (trust) dalam sebuah 

komunitas.  

Eva Cox (1995) menyatakan modal sosial adalah suatu rangkaian proses 

hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma dan 

kepercayaan social yang memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan 

kerjasama untuk keuntungan dan kebajikan bersama. Narayan dan Suharto (2007) 

menyatakan modal sosial adalah aturan-aturan, norma-norma, kewajiban- 

kewajiban, hal timbal balik dan kepercayaan yang mengikat dalam hubungan 

sosial, struktur sosial dan pengaturan-pengaturan kelembagaan masyarakat yang 

memungkinkan para anggota untuk mencapai hasil sasaran individu dan 

masyarakat mereka. 

Menurut Coleman (1988) modal sosial terdiri dari beberapa aspek 

struktur-struktur sosial, yang memudahkan tindakan-tindakan tertentu pelaku 

orang-orang - apakah atau pelaku (perseroan/ perusahaan) - dalam struktur. 

Selaras dengan Upphoff dan Suharto, modal sosial dapat diperlakukan sebagai 

satu akumulasi berbagai jenis-jenis psikologis, budaya, kelembagaan sosial yang 

tak terukur, dan asset- asset yang terkait pengaruh perilaku kerjasama. Bank dunia 

(dalam Ancok, 2003) modal sosial adalah sesuatu yang merujuk ke dimensi 

institusional, hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-norma yang 

membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat serta 

menjadi perekat yang menjaga kesatuan anggota kelompok secara bersama-sama. 

Menurut Dhesi (2014) modal sosial adalah pengetahuan dibagi bersama, 

pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, norma-norma, dan jaringan sosial untuk 

memastikan hasil-hasil yang diharapkan. Cohen dan Prusak (2001) modal sosial 

adalah stok dari hubungan yang aktif antar masyarakat. Setiap pola hubungan 

yang terjadi diikat oleh kepercayaan (trust), kesalingpengertian (mutual 

understanding), dan nilai-nilai bersama (shard value), yang mengikat anggota 

kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif. Menurut Suharto (2007) modal sosial dapat diartikan sebagai 

sumber (resource) yang timbul dari adanya interaksi antara orang-orang dalam 

komunitas. Pengukuran modal sosial sering dilakukan melalui hasil interaksi 
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tersebut, seperti: terpeliharanya kepercayaan antar warga masyarakat. Interaksi 

dapat terjadi dalam skala individual maupun institusional. Dalam skala individual 

interaksi terjadi pada relasi intim antara individu yang menghasilkan ikatan 

emosional. Dalam skala institusional, interaksi terjadi pada saat beberapa 

organisasi memiliki kesamaan visi dan tujuan. 

Modal sosial merupakan sumberdaya sosial yang dapat dipandang 

sebagai investasi untuk mendapatkan sumberdaya baru dalam masyarakat. Oleh 

karena itu modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam 

menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, saling kepercayaan dan saling 

menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. Fukuyama (1999) 

menyatakan bahwa modal sosial 

memegang peranan yang sangat penting dalam memfungsikan dan 

memperkuat kehidupan masyarakat modern. Modal sosial merupakan syarat yang 

harus dipenuhi bagi pembangunan manusia, pembangunan ekonomi, sosial, 

politik dan stabilitas demokrasi. Berbagai permasalahan dan penyimpangan yang 

terjadi di berbagai negara determinan utamanya adalah kerdilnya modal sosial 

yang tumbuh di tengah masyarakat. Modal sosial yang lemah akan meredupkan 

semangat gotong royong, memperparah kemiskinan, meningkatkan pengangguran, 

kriminalitas, dan menghalangi setiap upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. 

Modal sosial merupakan unsur sangat penting dalam pencapaian tujuan 

suatu bangsa. Dalam menyongsong era globalisasi dan era lepas landas, setiap 

bangsa memerlukan sumber daya manusia (SDM) dalam perspektif modal sosial 

yang memiliki keunggulan prima dan memiliki kualitas tinggi yaitu di samping 

menguasai iptek juga harus memiliki sikap mental dan soft skill sesuai dengan 

kompetensinya. Modal sosial yang besar harus dapat diubah menjadi suatu aset 

yang bermanfaat bagi pembangunan bangsa. Tindakan yang cermat dan bijaksana 

harus dapat diambil dalam membekali dan mempersiapkan modal sosial, sehingga 

benar-benar menjadi aset pembangunan bangsa yang produktif dan bermanfaat 

serta berkualitas untuk pendampingan dalam proses pengembangan masyarakat. 

Dalam perspektif modal sosial, konsep "SDM" (human resources) 

merupakan satu kesatuan yang utuh dalam sistem sosialnya dan memiliki potensi 
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yang tinggi dalam pengembangan masyarakat berkelanjutan. Manusia harus 

dilihat secara lebih utuh, sehingga konsep "social capital" (modal sosial) tidak 

dapat dipisahkan.  

Semakin tinggi kualitas modal modal sosial suatu bangsa, maka semakin 

tinggi pula tingkat kemajuan bangsa tersebut. Demikian sebaliknya, semakin 

rendah kualitas modal sosial suatu bangsa akan menjerumuskan pada kemunduran 

suatu bangsa. Proses pengembangan masyarakat berkelanjutan memerlukan 

tenaga pendamping yang berkualitas dan mampu memadukan konsep 

pengetahuan lokal (indigenous knowledge) dan modal sosial secara partisipatif. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas modal sosial dan kualitas 

pendamping pengembangan masyarakat berkelanjutan perlu dilaksanakan secara 

spesifik lokasi dan mengedepankan aspek pengembangan energi 

sosial budaya alam. 

Dari berbagai definisi di atas maka pengertian dari modal sosial dapat 

disimpulkan sebagai sumberdaya yang muncul dari hasil interaksi dalam suatu 

komunitas, baik antar individu maupun institusi yang melahirkan ikatan 

emosional berupa kepercayaan, hubungan-hubungan timbal balik, dan jaringan-

jaringan sosial, nilai-nilai dan norma-norma yang membentuk struktur masyarakat 

yang berguna untuk koordinasi dan kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. 

Modal sosial akan tumbuh dan berkembang kalau digunakan bersama dan akan 

mengalami kepunahan kalau tidak dilembagakan secara bersama, oleh karena itu, 

pewarisan nilai modal sosial dilakukan melalui proses adaptasi, pembelajaran, 

serta pengalaman dalam praktek nyata. 

Adapun unsur-unsur modal menurut Blakeley dan Suggate, dalam 

Suharto (2007) menyatakan bahwa unsur-unsur modal sosial adalah:  

(1) Kepercayaan, tumbuhnya sikap saling percaya antar individu dan antar 

institusi dalam masyarakat;  

(2)Kohesivitas, adanya hubungan yang erat dan padu dalam membangun 

solidaritas masyarakat;  

(3) Altruisme, paham yang mendahulukan kepentingan orang lain;  

(4) Perasaan tidak egois dan tidak individualistik yang mengutamakan 

kepentingan umum dan orang lain di atas kepentingan sendiri;  
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(5) Gotong-royong sikap empati dan perilaku yang mau menolong orang lain dan 

bahu-membahu dalam melakukan berbagai upaya untuk kepentingan bersama; 

dan  

(6) Jaringan, dan kolaborasi sosial, membangun hubungan dan kerjasama antar 

individu dan antar institus baik di dalam komunitas sendiri/ kelompok maupun 

di luar komunitas/kelompok dalam berbagai kegiatan yang memberikan 

manfaat bagi masyarakat. 

Hasbullah (2006) mengetengahkan enam unsur pokok dalam modal 

sosial berdasarkan berbagai pengertian modal sosial yang telah ada, yaitu: 

1. Participation in a network. Kemampuan sekelompok orang untuk 

melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial, melalui berbagai variasi 

hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan 6 atas dasar prinsip 

kesukarelaaan (voluntary), kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan 

keadaban (civility). Kemampuan anggota kelompok atau anggota masyarakat 

untuk selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan yang sinergis akan 

sangat besar pengaruhnya dalam menentukan kuat tidaknya modal sosial suatu 

kelompok. 

2. Reciprocity. Keenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu 

kelompok atau antar kelompok itu sendiri. Pola pertukaran terjadi dalam suatu 

kombinasi jangka panjang dan jangka pendek dengan nuansa altruism tanpa 

mengharapkan imbalan. Pada masyarakat dan kelompok-kelompok sosial yang 

terbentuk yang memiliki bobot resiprositas kuat akan melahirkan suatu 

masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi. 

3. Trust. Suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan-

hubungan sosalnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan 

melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak 

dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung. Paling tidak, yang lain 

tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putnam, 1993). 

Tindakan kolektif yang didasari saling percaya akan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam berbagai bentuk dan dimensi terutama dalam konteks 

kemajuan bersama. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk bersatu dan 

memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial. 
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4. Social norms. Sekumpulan aturan yang diharapkan dipathi dan diikuti oleh 

masyarakat dalam suatu entitas sosial tertentu. Aturan- aturan ini biasanya 

terinstitusionalisasi, tidak tertulis tapi dipahami sebagai penentu pola tingkah 

laku yang baik dalam konteks hubungan sosial sehingga ada sangsi sosial yang 

diberikan jika melanggar. Norma sosial akan menentukan kuatnya hubungan 

antar individu karena merangsang kohesifitas sosial yang berdampak positif 

bagi perkembangan masyarakat. Oleh karenanya norma sosial disebut sebagai 

salah satu modal sosial. 

5. Values. Sesuatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan penting oleh 

anggota kelompok masyarakat. Nilai merupakan hal yang penting dalam 

kebudayaan biasanya ia tumbuh dan berkembang dalam mendominasi 

kehidupan kelompok masyarakat tertentu serta mempengaruhi aturan-aturan 

bertindak dan berperilaku masyarakat yang pada akhirnya membentuk pola 

cultural. 

6. Proactive action. Keinginan yang kuat dari anggota kelompok untuk tidak saja 

berpartisipasi tetapi senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan anggota 

kelompok dalam suatu kegiatan masyarakat. Anggota kelompok melibatkan 

diri dan mencari kesempatan yang dapat memperkaya hubungan-hubungan 

sosial dan menguntungkan kelompok. Perilaku inisiatif dalam mencari 

informasi berbagai pengalaman, memperkaya ide, pengetahuan, dan beragam 

bentuk inisiatif lainnya baik oleh individu mapun kelompok, merupakan wujud 

modal sosial yang berguna dalam membangun masyarakat. 

Ridell dan  Suharto (2007) menuliskan tiga parameter modal sosial:  

(1) Kepercayaan cayaan (trust), harapan yang tumbuh di dalam sebuah 

masyarakat, yang ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur, dan 

kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama;  

(2) Norma-norma (norms), norma terdiri pemahaman-pemahaman, nilai-niai, 

harapan-harapan, dan tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan bersama oleh 

sekelompok orang;  

(3) Jaringan-jaringan (networks), merupakan infrastruktur dinamis yang berwujud 

jaringan-jaringan kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi 
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terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaan 

dan memperkuat kerjasama. 

Paradigma pembangunan yang ada sebelumnya telah menjerumuskan 

negara- negara tersebut dalam kemiskinan akibat lemahnya kontrol negara 

terhadap pengaruh dan intervensi negara asing dalam bidang perekonomian, 

perdagangan, industri, budaya, dan politik, yang berimbas pada lemanya 

kebijakan publik yang dibuat oleh pemerintah yang berpihak pada kepentingan 

masyarakat. 

Perubahan paradigma yang terjadi kemudian, banyak negara belum juga 

berdampak positif bagi masyarakat. Upaya penanggulangan kemiskinan dan 

upaya membebaskan bangsa dari keterbelakangan senantiasa tidak menghasilkan 

sesuatu yang optimal. Hal ini erat kaitannya dengan tidak dimasukkannya modal 

sosial sebagai faktor penting dalam mempengaruhi efisiensi dan efektivitas 

kebijakan. Kenyataan ini menumbuhkan kesadaran akan pentingnya dimensi 

kultural dan pendayagunaan peran lembaga-lembaga yang tumbuh dalam 

masyarakat untuk mempercepat dan mengoptimalkan proses- proses 

pembangunan. Fukuyama (2002) misalnya menyebutkan faktor kultural, 

khususnya modal sosial menempati posisi yang sangat penting sebagai faktor 

yang menentukan kualitas masyarakat. 

Dalam Pembangunan Manusia, Putnam dalam Hasbullah (2006) 

menyatakan bahwa bangsa yang memiliki modal sosial tinggi cenderung lebih 

efisien dan efektif dalam menjalankan berbagai kebijakan untuk mensejahterakan 

dan memajukan kehidupan rakyatnya. Modal sosial dapat meningkatkan 

kesadaran individu tentang banyaknya peluang yang dapat dikembangkan untuk 

kepentingan masyarakat. Dalam konteks pembangunan manusia, modal sosial 

mempunyai pengaruh yang besar sebab beberapa dimensi pembangunan manusia 

sangat dipengaruhi oleh modal sosial antara lain kemampuan untuk 

menyelesaikan kompleksitas berbagai permasalahan bersama, mendorong 

perubahan yang cepat di dalam masyarakat, menumbuhkan kesadaran kolektif 

untuk memperbaiki kualitas hidup dan mencari peluang yang dapat dimanfaatkan 

untuk kesejahteraan. Hal ini terbangun oleh adanya rasa saling mempercayai 

cayai, kohesifitas, tindakan proaktif, dan hubungan internal-eksternal dalam 
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membangun jaringan sosial didukung oleh semangat kebajikan untuk saling 

menguntungkan sebagai refleksi kekuatan masyarakat. Situasi ini akan 

memperbesar kemungkinan percepatan perkembangan individu dan kelompok 

dalam masyarakat tersebut. Bagaimanapun juga kualitas individu akan mendorong 

peningkatan kualitas hidup masyarakat itu berarti pembangunan manusia paralel 

dengan pembangunan sosial. 

Dalam Pembangunan Sosial, Masyarakat yang memiliki modal sosial 

tinggi akan membuka kemungkinan menyelesaikan kompleksitas persoalan 

dengan lebih mudah. Dengan saling percaya, toleransi, dan kerjasama mereka 

dapat membangun jaringan baik di dalam kelompok masyarakatya maupun 

dengan kelompok masyarakat lainnya. Pada masyarakat tradisional, diketahui 

memiliki asosiasi-asosiasi informal yang umumnya kuat dan memiliki nilai-nilai, 

norma, dan etika kolektif sebagai sebuah komunitas yang saling berhubungan. Hal 

ini merupakan modal sosial yang dapat mendorong munculnya organisasi-

organisasi modern dengan prinsip keterbukaan, dan jaringan-jaringan informal. 

 

 

2.6. Demografi 

Demografi adalah suatu ilmu yang lebih dikenal dengan nama ilmu 

kependudukan yang tentu saja tidak terlepas dari kehidupan bermasyarakat dan 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga. Pengertian demografi sendiri tidak 

diatur dalam Undang-Undang manapun sehingga lebih dikenal dari pengertian 

menurut para ahli. Menurut Johan Sussmilch (Iskandar, 1994), ―Demografi adalah 

Ilmu yang mempelajari hukum Tuhan yang berhubungan dengan 

perubahanperubahan pada umat manusia yang terlibat dari jumlah kelahiran, 

kematian, dan pertumbuhan‖.  

Menurut J. Bogue: ―Demografi ilmu yang mempelajari secara statistik 

dan matematik tentang jumlah, komposisi, distribusi penduduk, serta perubahan-

perubahannya sepanjang masa melalui bekerjanya lima komponen demografi 

(fertilitas, mortalitas, perkawinan, migrasi, dan mobilitas sosial)‖. Menurut 

Hardywinoto dan Setiabudhi (2005): ―Demografi adalah studi kependudukan dan 

mencangkup berbagai halseperti jumlah, persentase kenaikan, jenis kelamin, usia, 
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pekerjaan, kesehatan, angka kelahiran, gaya hidup, perkawinan dan lain-lain hal 

tentang pendudukan‖. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

demografi merupakan ilmu yang berhubungan dengan manusia dan berkaitan 

dengan komponen-komponen seperti kelahiran, kematian, migrasi, dan lainnya. 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki populasi besar di 

dunia.  Kepadatan penduduk (BPS, 2013). Menurut Todaro danSmith (2012),salah 

satu penghambat pembangunan ekonomi di Indonesia adalah ledakan 

penduduk.Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah untuk mengontrol laju 

pertumbuhan penduduk. Peran pemerintah pusat dalam  menekan laju 

pertumbuhan penduduk salah satunya adalah Program Keluarga  Berencana  dan  

Keluarga Sejahtera yang memiliki visi Penduduk Tumbuh Seimbang.  

Angka kelahiran total atau Total Fertility Rate(TFR) merupakan 

indikator untuk menunjukkan ukuran populasi suatu  negara atau dapat ditafsirkan 

sebagai jumlah anak yang dimiliki seorang wanita selama masa reproduksinya 

yaitu 15 –49 tahun (BPS, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi fertilitas  

adalah  pendapatan(Amialchuk dkk., 2014; Hondroyiannis, 2004). Secara teoritis, 

setiap konsumen memiliki preferensi dan keinginan tertentu dalam menentukan 

ukuran keluarga. Konsumen berusaha untuk memaksimalkan kepuasan namun  

terkendala dengan pendapatannya sendiri. Teori mikroekonomi fertilitas 

mengasumsikan  anak sebagai barang normal, konsumen dengan pendapatan yang 

tinggi dapat  meningkatkan jumlah anak yang diminta (Adioetomo dan Samosir, 

2010). Faktor lain yang juga memengaruhi fertilitas adalah status bekerja ibu 

(Andersen dan Özcan, 2021; Obiyan dkk., 2019) dan pendidikan ibu (Ariho et al., 

2018; Khraif et al., 2017; Laelago et al., 2019). Selanjutnya, Norville et al. (2003) 

menyatakan bahwa ketika wanita masuk dalam pasar tenaga kerja, mereka 

menunda pernikahan sehingga menurunkan tingkat fertilitas. Menurut Solang et 

al.(2021), pendidikan ibu memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap  

jumlah anak  yang dilahirkan. Ibu yang berpendidikan tinggi memiliki lebih 

banyak informasi untuk menggunakan alat kontrasepsi sehingga menekan jumlah 

anak yang dilahirkan. Sementara itu, Testa (2014) menyatakan tiga saluran yang   

memperkuat pengaruh positif antara peningkatan pendidikan dan fertilitas, yaitu 

(i) Ketersediaan layanan pengasuhan anak; 
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(ii) Kesetaraan gender;dan 

(iii) Kondisi ekonomi. 

 

2.7. Modal Fisik 

Scoones (1998) dan Sri Endang (2014) membedakan lima modal, yaitu 

modal alamiah (dalam bentuk sumber daya alam seperti tanah dan air), ekonomi 

atau finansial (dalam bentuk uang), manusia (dalam bentuk pendidikan dan 

keterampilan). Modal manusia mengacu pada tenaga kerja yang tersedia untuk 

rumah tangga dengan pendidikan, keterampilan, dan kesehatan., fisik (cadangan 

makanan, ternak, mesin, jalan raya, sarana transportasi, pasar, sarana sanitasi, 

fasilitas air bersih, prasarana irigasi), dan modal sosial (dalam bentuk relasi sosial 

dan jaringan kerja). DFID (2001) mengelompokkan aset penghidupan ke dalam 

lima kelompok yang disebut Pentagon Aset yang terdiri dari human capital (H) 

atau modal sumber daya manusia mengacu pada tenaga kerja yang tersedia untuk 

rumah tangga dengan pendidikan, keterampilan, dan kesehatan., natural capital 

(N) atau modal alam adalah persediaan alam yang menghasilkan daya dukung dan 

nilai manfaat bagi penghidupan manusia. Mencakup; tanah dan produksinya, air 

dan sumberdaya air di dalamnya, pohon dan hasil hutan, binatang buruan, serat 

dan pangan yang tidak dibudidayakan, keanekaragaman hayati, sesuatu kegiatan 

yang berhubungan dengan lingkungan. financial capital (F) atau modal keuangan , 

social capital (S) atau modal sosial sebagai agregat sumber daya potensial yang 

terkait dalam suatu jaringan ataupun hubungan timbal balik yang saling 

memberikan penguatan di dalam suatu kelembagaan.  

Penekanan modal sosial terletak pada keseimbangan jaringan oleh adanya 

hubungan, kesadaran melakukan hubungan timbal balik, dan pengakuan dari 

individu anggota dalam jaringan tersebut. dan physical capital atau modal fisik 

adalah prasarana dasar dan fasilitas lain yang dibangun untuk mendukung proses 

penghidupan masyarakat. Prasarana yang dimaksud meliputi pengembangan 

lingkungan fisik yang membantu masyarakat dalam melaksanakan tugas 

kehidupan lebih produktif.  

Modal fisik bersifat nyata, bentuk modal lainnya seperti modal budaya, 

keuangan, politik, psikotik, dan ekonomi tidak berwujud dan terkadang tersirat 



30 

 

 

 

dan hanya dapat disimpulkan. Dalam ilmu ekonomi, modal mewakili aset buatan 

manusia yang mendukung kegiatan ekonomi. Modal fisik, sebagai bagiannya, 

mengacu pada aset non-finansial tahan lama yang digunakan dalam proses 

produksi barang dan jasa . Ia juga dikenal sebagai modal riil, modal saham, atau 

aset modal. Contoh modal fisik antara lain mesin, peralatan, bangunan, 

persediaan, dan sebagainya. 

 Modal fisik merupakan salah satu faktor produksi dalam teori Ekonomi 

Klasik Adam Smith. Bersama dengan tanah dan sumber daya alam serta sumber 

daya manusia, ketiga faktor tersebut akan mendukung proses produksi dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan PDB riil suatu perekonomian. Distribusi 

biaya antara tanah dan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan modal fisik 

dapat digunakan untuk menentukan harga produk atau jasa yang dihasilkan. 

 

 

2.8. SDGs Desa 

Prinsip pembangunan yang berkelanjutan diorientasikan untuk menjaga 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, 

menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, menjaga kualitas lingkungan 

hidup, pembangunan inklusif dan tata kelola guna peningkatan kualitas kehidupan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam pengelolaan dan penanganan 

sumberdaya dengan pendekatan landscape, konsep berkesinambungan 

(sustainability) secara sederhana direfleksikan dalam keseimbangan antara 

konservasi dan pembangunan ekonomi. Artinya pembangunan ekonomi berjalan 

tidak dengan merusak lingkungan. Itulah bagian dari konsep pembangunan 

berkelanjutan yang prinsipnya tidak boleh menghabiskan (ekstraktif eksploitatif) 

tetapi harus memperhatikan kesinambungan ekosistem. Ada prinsip daya dukung 

dan daya tampung lingkungan yang harus dijaga. Dewasa ini aneka ragam 

pendekatan pembangunan banyak dimunculkan sebagai pemikiran untuk 

mencapai dan mewujudkan tujuan pembangunan itu sendiri, yaitu upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

SDGs adalah sebuah proposal pembangunan bangsa -bangsa yang 

merupakan kelanjutan dan penyempurnaan dari proposal pembangunan terdahulu 

yang terkenal dengan nama Millenium Development Goals (MDGs) atau Tujuan 
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Pembangunan Milenium. Proposal itu berisi tujuan-tujuan pembangunan dan 

target-target yang hendak dicapai, dalam mana tujuan-tujuan dan target-target itu 

merupakan tanggapan terhadap isu-isu krusial atau persoalan-persoalan yang 

dihadapi oleh bangsa-bangsa di dunia, seperti isu kemiskinan, kematian ibu dan 

bayi, air dan kebersihan, dan yang lainnya.  

Pemerintah Indonesia merespon dengan SDGs dalam Peraturan Presiden 

No. 57 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) oleh Presiden Joko Widodo. TPB dikelompokkan dalam 

empat Aspek: sosial, ekonomi, lingkungan, serta hukum dan tata kelola yang 

ditopang dengan prinsip kemitraan dan partisipasi para pihak. Dengan demikian, 

mendaratkan SDGs desa hingga tingkat tapak merupakan langkah strategis. 

Setidaknya untuk 2 hal, pertama, SDGs Desa menjadi kendaraan untuk 

memunculkan karakter budaya nusantara sebagai pijakan paradigma. SDGs Desa 

dapat menggalang kekuatan untuk mempertahankan identitas Indonesia di tengah 

deraan globalisasi yang membatasi dan merelatifkan kedaulatan negara serta 

hegemonik terhadap alam. Kedua, SDGs Desa menjadi tameng perlindungan 

sumberdaya alam desa dari privatisasi dan eksploitasi. 

SDGs dan SDGs Desa tidak lepas dari akarnya, yaitu konsep 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Ada tiga pilar penyangga 

pembangunan berkelanjutan, yaitu kemajuan ekonomi, kelestarian ekologi, dan 

keadilan sosial. SDGs Desa merincinya menjadi 18 tujuan dan sasaran, namun 

payung besarnya tetap tiga pilar pembangunan berkelanjutan yang harus 

dilihat secara utuh. SDGs merupakan komitmen masyarakat internasional untuk 

kehidupan manusia menjadi lebih baik. SDGs merupakan seperangkat tujuan, 

sasaran, dan indikator berkelanjutan bersifat universal. Karena itulah indikator 

SDGs dapat diaplikasikan untuk mengukur realitas pembangunan, baik di tingkat 

global, nasional, regional, daerah, dan bahkan sampai ke tingkat desa. 

Adapun SDGs Desa merupakan upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa 

kemiskinan dan kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, 

Desa peduli lingkungan, Desa peduli pendidikan, Desa ramah perempuan, Desa 

berjejaring, dan Desa tanggap budaya untuk percepatan pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Merujuk dari Peraturan Menteri Desa, 
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Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 tentang 

Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021, setidaknya ada 18 tujuan dan 

sasaran pembangunan melalui SDGs Desa tersebut, yaitu: 

1. Desa tanpa kemiskinan 

2. Desa tanpa kelaparan 

3. Desa sehat dan sejahtera 

4. Pendidikan desa berkualitas 

5. Desa berkesetaraan gender 

6. Desa layak air bersih dan sanitasi 

7. Desa yang berenergi bersih dan terbarukan 

8. Pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi desa 

9. Inovasi dan infrastruktur desa 

10. Desa tanpa kesenjangan 

11. Kawasan pemukiman desa berkelanjutan 

12. Konsumsi dan produksi desa yang sadar lingkungan 

13. Pengendalian dan perubahan iklim oleh desa 

14. Ekosistem laut desa 

15. Ekosistem daratan desa 

16. Desa damai dan berkeadilan 

17. Kemitraan untuk pembangunan desa 

18. Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif. 

Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh Desa Harapan dalam 

mewujudkan SDGs desa adalah dengan penerapan sistem teknologi informasi dan 

komunikasi dalam penyelenggaraan pemerintahan.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024. Penelitian ini 

bertempat di Desa Kemitraan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman yaitu 

Desa Pinang Jaya(KTH Mekar Sari), Desa Bogorejo(KTH Wana Karya) dan Desa 

Sinar Harapan(KTH Maju Lestari). Peta lokasi Taman hutan raya Wan Abdul 

Rachman sebagai berikut pada Gambar 2. 

 

 

Sumber: Birgita, 2024 

Gambar 2. Peta Lokasi Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. 
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3.2. Alat dan Bahan  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari 

masyarakat dan studi literature serta data dari berbagai sumber terpercaya. Objek 

penelitian yang digunakan adalah masyarakat Taman hutan raya Wan Abdul 

Rachman.  

Sedangkan Alat digunakan adalah kuisioner, handphone, laptop dan 

kamera. 

 

 

3.3. Jenis Data 

Data didalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

meliputi data tentang SDGs Desa, jenis pohon HHBK dan persepsi masyarakat. 

Sedangkan data sekunder meliputi gambar dan data jumlah pengunjung dari 

berbagai instansi terkait. Sedangkan untuk pengambilam data sekunder 

dikumpulkan atau didapat dari sumber terpercaya (jurnal, buku, skripsi dll).  

 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di Tahura WAR menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer selain dengan pengamatan, observasi dan kuisioner yang 

diambil dari responden. Menurut Abdilah (2022) dan Wahyuni (2022), kuesioner 

adalah daftar pertanyaan yang disusun untuk memperoleh jawaban dari 

responden dan diolah hasilnya. Kuisioner bersifat semi terbuka yaitu jawaban 

sudah disediakan berupa pilihan ganda namun tergantung situasi responden, 

disediakan ruang untuk menjawab pertanyaan yang tidak termasuk dalam 

jawaban Variabel-variabel dalam kuesioner kini diukur menggunakan skala 

Likert (Hanafiah et al., 2020). Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan, Sugiyono (2018). Instrumen 

pengumpulan data skala likert ini masing-masing dibuat pertanyaan dan diberi 

skor 1-4:  

• Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS)  

• Skor 2 Tidak Setuju (TS)  
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• Skor 3 Setuju (S)  

• Skor 4 Sangat Setuju (SS).  

Pengambilan sample dilakukan dengan metode stratified sampling dengan 

teknik random by accidental sampling (Masyarakat). Stratified sampling adalah 

di mana populasi dibagi menjadi strata (atau subkelompok) dan sampel acak 

diambil dari setiap subkelompok. Subgrup adalah kumpulan item alami. 

Subkelompok mungkin didasarkan pada ukuran perusahaan, jenis kelamin atau 

pekerjaan (untuk menyebutkan beberapa). Pengambilan sampel bertingkat sering 

digunakan di mana ada banyak variasi dalam suatu populasi. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa setiap strata terwakili secara memadai. Responden 

harus memenuhi kriteria berikut:  

1. Masyarakat dengan umur 17-65. 

2. Bertempat tinggal di sekitar Tahura WAR. 

3. Petani di Tahura WAR . 

Pengumpulan data HHBK dilakukan dengan metode sensus yaitu 

dengan dengan mengidentifikasi semua jenis tumbuhan yang berada di Desa 

pilihan Taman hutan raya Wan Abdul Rachman. Pengukuran tingkat imitasi 

masyarakat difokuskan pada pengaruh lingkungan sekitar terhadap keputusan 

responden dalam pengelolaan usahataninya. Tingkat imitasi responden dilihat 

berdasarkan tujuh indikator, yaitu:  

1) keputusan pemilihan jenis komoditi yang ditanam;  

2) keputusan waktu tanam;  

3) keputusan cara persiapan lahan;  

4) keputusan cara perawatan tanaman;  

5) keputusan aplikasi pupuk dan pestisida;  

6) keputusan pengolahan pasca panen; dan  

7) keputusan pemasaran hasil.  

Pengukuran tingkat kosmopolitan masyarakat dilakukan untuk melihat 

sikap keterbukaan responden terhadap informasi dan perkembangan di 

lingkungan luar desanya. Indikatornya terdiri dari:  

1) koneksi di luar desa;  

2) frekuensi keluar desa dalam satu tahun;  
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3) jarak tempuh perjalanan keluar desa; dan  

4) pemanfaatan media masa dalam sebulan.  

Data sekunder diperoleh dari Studi pustaka sebagai penunjang dan 

pendukung dalam judul penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data-data penilaian pengunjung dengan memberikan pertanyaan 

terhadap responden.  

3.5. Metode Analisis  

Metode analisa menggunakan data persepsi pengunjung, diolah melalui: 

1. Tabulasi, yaitu pengelompokkan data untuk mempermudah proses analisis. 

2. One score one indicator, yakni satu nilai untuk satu pertanyaan. 

3. Skala Likert, Kriteria pemberian skor untuk alternatif jawaban untuk setiap item  

 

 

3.5.1. Metode Analisis Ekonomi 

Dari data diatas dianalisis menggunakan teknik induktif. Teknik induktif 

yaitu fakta dan peristiwa yang diketahui secara kongkrit, kemudian digeneralisasi 

ke dalam suatu kesimpulan yang bersifat umum. Data persepsi yang diperoleh 

digunakan sebagai pendukung langkah pengembangan Tahura WAR. Data dan 

informasi sekunder yang didapat dari lokasi maupun dari literatur dikumpulkan 

dengan mengutip literatur yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif.  

Untuk menjawab tujuan dapat digunakan analisis kuantitatif yaitu Nilai 

ekonomi produk HHBK per jenis tanaman pertahun dapat dihitung dengan cara 

total pengambilan HHBK dalam setahun dikalikan dengan harga produk atau 

dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut (Insusanty, et al., 2017):  

 

NH= TP x HH  

 

Keterangan:  

NH : Nilai produk HHBK per jenis (Rp)  

TP : Total pengambilan (unit/tahun)  

HH : Harga produk HHBK(Rp)  
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Kontribusi pendapatan dari hasil hutan bukan kayu dapat dihitung dengan cara 

pendapatan dari hasil hutan bukan kayu dibagi dengan jumlah total pendapatan 

responden kemudian dikalikan dengan seratus persen atau dapat ditulis dengan 

rumus (Insusanty, et al., 2017) : 

 

 

 

Keterangan : 

% K : Persentase kontribusi pendapatan (persen)  

PBi : Pendapatan HHBK per jenis  

PT : Total pendapatan responden (Rp) 

 

 

3.5.2. Metode Analisis Keinovatifan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan Teknik pengumpulan dan kuisioner dan wawancara secara langsung. Data 

yang diambil untuk analisis data tingkat inovatif dianalisis secara deskriptif dan 

kuantitatif menggunakan likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapatan dan persepsi seorang atau kelompok tentang 

fenomena sosial. Skala likert digunakan untuk mennetukan posisi pengunjung 

dalam menyikapi suatu objek dari sisi positif dan negative. Indikator menjadi 

pedoman dalam menyusun pertanyaan atau pertanyataan dengan kategori kurang 

baik bernilai 1, cukup baik bernilai 2, baik bernilai 3 dan sangat baik bernilai 4.  

 

 

3.5.3. Metode Analisis Kosmopolitan 

Analisis statistika dalam penelitian ini menggunalan Analisis regresi 

merupakan suatu metode dalam pemodelan statistika yang bertujuan untuk 

memodelkan dan menjelaskan hubungan antara variabel respon dan variabel 

prediktor serta untuk memprediksi variabel respon (Kutner, et al., 2004). Analisis 

regresi terdiri atas analisis regresi linier dan nonlinier. Regresi logistik 

merupakan model regresi yang termasuk dalam analisis regresi nonlinier dan 

salah satu model regresi logistik adalah regresi logistik ordinal. Regresi logistik 
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ordinal merupakan model regresi logistik yang dapat digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara variabel respon kategorik yang memiliki tiga atau 

lebih kategori berskala ordinal dan satu atau lebih variabel prediktor kategorik, 

kontinu, atau gabungan antara keduanya (Hosmer, et al., 2013). 

Regresi logistik merupakan suatu model regresi alternatif yang dapat 

digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel respon kategorik dan 

satu atau lebih variabel prediktor kategorik, kontinu, atau gabungan antara  

variabel prediktor kategorik dan kontinu. Berdasarkan banyaknya 

kategori pada variabel respon, model regresi logistik terdiri atas model regresi 

logistik dikotomus dan model regresi polikotomus. Model regresi logistik 

dikotomus adalah model regresi logistik yang mempunyai dua kategori pada 

variabel respon dan berdistribusi Bernoulli sedangkan model regresi logistik 

polikotomus adalah model regresi logistik yang mempunyai tiga kategori atau 

lebih dan berdistribusi multinomial. Model regresi logistik polikotomus terbagi 

menjadi dua model yaitu model regresi logistik multinomial dan regresi logistik 

ordinal. Secara ringkas, variabel, indikator, satuan pengukuran, dan skoring 

disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Variabel indikator  
Variables Symbol Data Scale Data Acquisition 

Method: 

Data Scoring 

I. Respons  [COMP] Ordinal Do you feel the 

partnership 

beneficial? 

=1 if yes, =0 if no. 

II. Predictor     

1.  Demographic     

 Age [AGE] Year How old are you? Integer number 

 Gender [GEND] Ordinal Please fill in your 

gender. 

=1 if man, =0 if other 

 Dependent [DEPENT] Ordinal How many 

dependents in the 

family?  

=1 if 2->4, =0 if 0-2 

2. Education Level (Reference: =0 if Never Schooling)   

     

 

What is your level of 

education? 

 

 Junior High School [D1_JUNIOR] Dummy 1=if Junior High School,  

=0 if others 

 Senior High School [D1_SENIOR] Dummy 1=if Senior High School, 

=0 if others 

 

3. Land (Ref: 0-2 ha=0) 

   

 0-2 Hectares [D4_0-2] Dummy How much cultived 

land is managed? 

1=if Sundanese, =0 if others 

 2->4 Hectares [D4_2->4] Dummy 1=if Lampungese, =0 if others 
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4.  Cosmopolitan (Ref.: STS-TS=0)    

 Frequency Out  [D5_FO] Dummy  

What is your father‘s 

tribe? 

1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 Frequency Watching [D5_FW] Dummy 1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 

   5. Social Capital (Ref.: STS-TS=0) 

  

 Community Participation  [D6_Part] Dummy How often do you 

leave the village? 

 

How often do you 

watch the news and 

get information? 

1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 Trust in Community [D6_Trust] Dummy 1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 

 

6. Physical Capital (Ref.: STS-TS=0) 

 Outbound Connection [D7_Connection] Dummy Do you have 

connections outside 

the village?
 

1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 Water Source [D7_Water] Dummy Is there already a 

proper source of 

water for daily use? 

1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 

7. Land Management Permit 

 Permit to manage regional 

land  

[D8_LanMen] Dummy Do you already have a 

permit in the 

management of the 

area? 

1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 

8. Land Security 

 Regional land security [D9_LanSe] Dummy Is there already land 

security in the area? 

1=if S-SS, =0 if STS-TS 

 

3.5.4. Metode Deskripsi SDG’s Desa Di Tempat Tinggal Kemitraan 

Konservasi 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan Teknik pengumpulan dan kuisioner dan wawancara secara langsung. Data 

yang diambil dan dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif menggunakan likert 

dan menggunakan literature terpercaya seperti jurnal dan buku. Menurut 

Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan dan 

persepsi seorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Skala likert digunakan 

untuk menetukan posisi pengunjung dalam menyikapi suatu objek dari sisi positif 

dan negative. 

 

3.6. Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan  metode kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan wawancara secara 

langsung. Wawancara dilakukan dengan pengunjung terkait dengan SDGs Desa. 

Dalam pelaksanaan metode ini pendekatan pengolahan data melalui metode 
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statistik atau matematik yang terkumpul dari data sekunder (Jurnal, Buku Skripsi 

dll). Setelah itu dilakukan pengolahan data dan data karakteristik pengunjung. 

 

3.7. Pengamatan 

Menurut (Sugiyono, 2009) observasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri spesifik dibandingkan dengan teknik lain. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data terkait sarana prasarana, berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam. Pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui penilaian masyarakat terhadap SDG‘s dan Pemasaran HHBK. 

Penilaian setiap individu berbeda sehingga harus dilakukan pengolahan data dan 

mendapatkan hasil rata-rata penilaian atau persepsi secara keseluruhan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Masyarakat anggota kemitraan konservasi KTH Mekar Sari memiliki 16 jenis 

HHBK dengan nilai ekonomi komoditi terbesar yaitu Pala 43.36%, Kopi 

25.01% dan Coklat 10.70%. KTH Wana Karya memiliki 10 jenis HHBK 

dengan nilai ekonomi komoditi terbesar yaitu Karet 78.26%, Kopi 8,38 dan 

Petai 5.79% . KTH Maju Lestari memiliki 10 jenis HHBK dengan komoditi 

terbesar adalah Kopi 30.58%, Karet 21.33% dan Petai 21.14%. 

Untuk nilai ekonomi pendapatan total KTH Mekar Sari Rp. 209.375.000 

dengan rata-rata Rp. 6.979.166/KK/Tahun. KTH Warna Karya Rp. 

971.444.000 dengan rata-rata Rp. 28.571.888/KK/Tahun. Dan KTH Maju 

Lestari Rp. 314.981.000 dengan rata-rata Rp. 10.499.366/KK/Tahun. 

2. Persepsi anggota kemitraan konservasi terhadap tingkat keinovatifan petani 

yang tergabung dalam kemitraan konservasi Tahura WAR masuk dalam 

Kategori Early Adopter.  

3. Hasil analisis regresi logistic ordinal menjelaskan bahwa Nilai P-value Usia 

sebesar 0,050 lebih kecil dari tingkat siginifikansi (α) = 0,05. Hal ini berarti 

bahwa Usia berpengaruh signifikan terhadap kemitraan konservasi. P-value 

Pendidikan sebesar 0,009. Nilai P-value lebih kecil dari tingkat siginifikansi 

(α) = 0,05. Dengan demikian terbukti bahwa pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap kemitraan konservasi. P-value. Nilai P-value Luas lahan 

sebesar 0,0005 lebih kecil dari tingkat siginifikansi (α) = 0,05. Hal ini berarti 

bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemitraan konservasi. 

Nilai P-value variabel  Modal sosial dengan 0,018 lebih kecil dari tingkat 
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siginifikansi (α) = 0,05. Hal ini berarti bahwa modal sosial berpengaruh 

signifikan terhadap kemitraan konservasi. Nilai P-value variabel  

Kosmopolitan dengan 0,005 lebih kecil dari tingkat siginifikansi (α) = 0,05. 

Hal ini berarti bahwa modal sosial berpengaruh signifikan terhadap kemitraan 

konservasi. Adapun keamanan kawasan desa terlihat dari pengaruh uji regresi 

yaitu 0,046 untuk variabel izin pengelolaan dan 0,007 untuk variabel 

keamanan kawasan. 

 4. Kondisi tempat tinggal anggota kemitraan konservasi dapat menandakan 

tingkat kesejahteraan anggota kemitraan. Hal ini dilihat dari beberapa SDGs 

Desa yang sudah tersedia dan dapat dilihat secara nyata dalam lingkungan 

hidup anggota kemitraan Tahura WAR. Terealisasinya beberapa Goals SDG‘s 

Desa yaitu sudah terealisasikannya goals nomor 2. Desa tanpa kelaparan, 3. 

Desa sehat dan sejahtera, 4. Pendidikan desa berkualitas . Desa berkesetaraan 

gender, 6. Desa layak air bersih dan sanitasi, 11. Kawasan pemukiman desa 

berkelanjutan, 12. Konsumsi dan produksi desa yang sadar lingkungan, 16. 

Desa damai dan berkeadilan, 17. Kemitraan untuk pembangunan desa dan 18. 

Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif. 

 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, masukan dan kritik dalam 

peningkatan pengembangan adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

dari segi humanity yang menjelaskan bahwa pentingnya wawasan dari luar 

kawasan dan pentingnya penerapan suatu hal yang baru dalam perkembangan 

pengelolaan lahan. Peningakatan pengetahuan akan menambah wawasan, 

jaaringan dan peningkatan ekonomi yang akan memberikan efek untuk 

pemenuhan kehidupan sehari-hari. Pentingnya juga dilakukan penelitian 

tentang mengapa orang yang hidup dikawasan dan mengelola dikawasan serta 

hidup dikawasan tidak mudah tua dan badan terlebih lebih sehat bugar. 
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